ABSTRAK
Pernikahan dini adalah bentuk pernikahan yang terjadi saat anak-anak menikah
sebelum mencapai usia 18 tahun. Di Indonesia, kasus pernikahan dini cukup tinggi
dan menempati peringkat ke-7 tertinggi di dunia. Pernikahan dini memiliki dampak
negatif yang merugikan terutama bagi perempuan, menghambat perkembangan
mereka. Selain peran pemerintah dan pihak terkait lainnya dalam mengatasi
masalah ini, arsitektur juga memiliki peran penting. Oleh karena itu, dirancanglah
sebuah bangunan untuk memfasilitasi tempat edukasi bagi ibu muda yang menikah
dini dan berasal dari kalangan menengah ke bawah. Bangunan ini bertujuan untuk
menjadi wadah yang menyediakan pendidikan, komunitas, dan pengembangan diri
bagi ibu muda tersebut. Tujuan perancangan ini adalah menciptakan sebuah
bangunan yang dapat memenuhi kebutuhan para ibu muda, terutama mereka yang
berada dalam kategori ekonomi menengah ke bawah di kota Jakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif-kualitatif dengan mengumpulkan data melalui
wawancara dengan pihak terkait dan melakukan survei lokasi untuk memperoleh
data lapangan. Studi literatur dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, dan
bahan bacaan lainnya digunakan sebagai panduan dalam merencanakan
penyelesaian masalah. Hasil dari perancangan ini akhirnya menghasilkan sebuah
objek yang bertujuan untuk mengatasi dampak pernikahan dini terhadap ibu muda
yang menikah dini dan berasal dari kalangan menengah ke bawah. Metode
perancangan yang didasarkan pada arsitektur empati dengan konsep Feminism

Architecture menjadi solusi dalam menghadapi salah satu isu global ini
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ABSTRACT
Child marriage is a form of marriage that occurs when children marry before
reaching the age of 18. In Indonesia, the prevalence of child marriage is quite high,
ranking seventh highest in the world. Child marriage has negative consequences,
particularly for girls, hindering their development. Besides the role of the

government and other relevant stakeholders in addressing this issue, architecture



also plays an important role. Therefore, a building has been designed to provide
educational facilities for young mothers who have entered into early marriages and
come from lower-middle-class backgrounds. This building aims to serve as a space
for education, community, and self-development for young mothers. The objective
of this design is to create a building that can accommodate the needs of young
mothers, especially those with lower-middle-class economic status in Jakarta. This
research adopts a quantitative-qualitative approach, collecting data through
interviews with relevant parties and conducting site surveys to gather field data.
Literature review from various sources such as books, journals, theses, and other
reading materials is used as a guide in planning for problem-solving. The outcome
of this design ultimately presents an object that addresses the impact of child
marriage on young mothers who have entered into early marriages and come from
lower-middle-class backgrounds. The design method, based on empathetic
architecture and Feminism Architecture concept, provides a solution to address

this global issue.
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